BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan hasil penelitian serta analisis pada bab
sebelumnya. Selanjutnya penulis akan memberikan kesimpulan hasil
penelitian kepada 2 pokok penelitian:

Tidak dibaginya harta warisan merupakan suatu kasus keluarga
yang terdapat pada masyarakat Desa Ampukung, ketika dihadapkan
dengan masalah kewarisan, kebanyakan dari mereka mengetahui hukum
membagikan harta. Namun, dalam penerapannya mereka masih kurang
memahami bagaimana pembagian yang benar dan adil, mereka mengambil
hak ahli waris tanpa memperdulikan ahli waris lain. sebagian dari mereka
terbelenggu dengan pemikiran siapa yang paling berjasa dengan pewaris
itulah yang paling berhak terhadap harta warisan. Adapun faktor yang
menyebabkan harta waris ini tidak dibagikan yaitu adanya penguasaan
sepihak oleh salah satu ahli waris atau keluarga pewaris, paling akhir
menikah, harta waris sensitif untuk dibicarakan, kurangnya pemahaman
mengenai hukum kewarisan, dan tidak memiliki sertifikat tanah.

Tidak terbaginya harta warisan yang terjadi pada keluarga yang
berada di Desa Ampukung ternyata menyalahi ketentuan hukum islam,
bukan hanya menyalahi ketentuan Kompilasi hukum islam yang menjadi
dasar dalam menyelesaikan perkara waris di Indonesa, tetapi juga
menyalahi Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Selain itu tidak terbaginya harta
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warisan ini merupakan urf fasid yang tidak bisa dijadikan landasan hukum
karena tidak sesuai dengan ketentuan hukum islam. Hal ini juga menjadi
penyebab putusnya silaturrahmi dan merugikan orang lain dengan cara

mengambil hak ahli waris.

B. Rekomendasi

1. Kepada masyarakat Desa Ampukung agar membagikan harta
warisan sesuai dengan ketentuan hukum islam agar tidak
mengambil hak orang lain dan perlahan meninggalkan tradisi tidak
membagi harta warisan.

2. Kepada tokoh agama yang ada di Desa Ampukung agar
memberikan edukasi mengenai konsep kewarisan khususnya
pembagian waris sesuai dengan hukum islam.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian

ini menjadi penelitian yang lebih baik lagi.





